
 

 

ETIKA PERKAWINAN MENURUT MANGKUNEGARA IV 

(DALAM SERAT WARAYAGNYA DAN  DARMAWASITA)  

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Strata Satu Filsafat Islam (S. Fil. I) 

  

Oleh: 

An Nisa Lestyana 

11510020 

 

JURUSAN FILSAFAT AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 2015 



 
 
 
 
 

ii 

 

 

  



 
 
 
 
 

iii 

 

 



 
 
 
 
 

iv 

 

  



 
 
 
 
 

v 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

Skripsi ini aku sembahkan untuk 

Kedua orang tuaku Bapak Sajiyo dan 

Ibu Sri Lestari tercinta yang senantiasa 

selalu mendo’akanku. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 
 
 
 

vi 

 

MOTTO 

 

 

 

 

Keberhasilan adalah sebuah proses. Niat adalah awal 

keberhasilan. Peluh keringat adalah penyedapnya. Tetesan 

air mata adalah pewarnanya. Do’a  adalah bara api yang 

mematangkannya. Kegagalan di setiap langkah adalah 

pengawetnya. Maka dari itu, bersabarlah !! Allah selalu 

menyertai orang-orang yang penuh kesabaran dalam proses 

menuju keberhasilan. Sesungguhnya kesabaran akan 

membuatmu mengerti bagaimana cara mensyukuri arti 

sebuah keberhasilan. 
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C. Tā’marbūṭah di akhir kata 

Semua tā’ marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal 

ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata 

sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali 

dikehendaki kata aslinya. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Etika Perkawinan menurut Mangkunegara IV (Dalam 

Serat Warayagnya dan Darmawasita). Latar belakang masalah: 

Ikatan perkawinan yang membentuk sebuah keluarga sebagai bagian 

kehidupan yang tidak lepas dari ancaman modernisasi. Tujuan dari Ideologi kaum 

komunis adalah merenggangkan ikatan kekeluargaan serta kehidupan rumah 

tangga. Runtuhnya suatu bangsa diawali dari hancurnya tatanan rumah tangga 

masyarakat, Perkawinan yang tidak didasarkan atas kasih sayang, apalagi yang 

dipaksakan tidak mewujudkan kebahagiaan yang kokoh sendi-sendinya. 

Perkawinan adalah guna mengemban budi luhur untuk menciptakan keluarga 

yang bahagia dan sejahtera, yang saling memberi dan menerima serta saling 

pengertian berdasarkan cinta dan kasih sayang dalam rangka untuk “memayu 

hayuning bawana” menciptakan ketentraman dunia yang kekal abadi.  

Agar dapat memperoleh kejelasan pengertian, maka pokok bahasa dalam 

skripsi ini adalah bagaimana etika perkawinan Mangkunegara IV dalam Serat 

Warayagnya dan Darmawasita. Penelitian yang akan dilakukan ini penulis 

menggunakan metode Deskriptif, Historis dan Analisa. Deskriptif adalah 

pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas dan terperinci. 

Historis adalah menganalisa sejarah seorang tokoh serta menguraikan perjalanan 

hidup seorang tokoh dan pemikiran yang melatar belakangi munculnya sebuah 

pemikiran dan ideologi dari tokoh tersebut, serta pemaknaan yang berhubungan 

dengan dunia diluar, yakni filsafat dan ideologi lainnya. Sedangkan analisa adalah 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa baik berupa karangan, perbuatan maupun 

pemikiran untuk mengetahui keadaan sebenarnya.  

Dari kesimpulan yang di dapat dalam etika perkawinan Mangkunegara IV 

dalam Serat Warayagnya dan Darmawasita yaitu untuk membina kerukunan 

rumah tangga perlu mengindahkan cara memilih calon istri seperti empat sifat 

bobot,bebet,bibit dan tariman,pergaulan suami istri, pengelolaan harta gana-gini 

dan harta non gona-goni. Putra-putri yang sudah bersuami istri agar menjalankan 

tugas kewajiban masing-masing dengan sebaik-baiknya dalam kehidupan yang 

serasi dan utami (terhormat).  Suami maupun istri masing-masing mempunyai 

tugas dan kewajiban serta tanggung jawab tertentu demi keselamatan dan 

kehormatan rumah tangga, maka nasihat tersebut mengharapkan supaya 

menghayati tugas tanggung jawab dengan sikap (sumawita, manut, condong raos 

dan rumekso). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ikatan perkawinan yang membentuk sebuah keluarga sebagai 

bagian dari kehidupan tidak lepas dari ancaman modernisasi ini. Zaman 

modern menjadikan manusia hidup bersikap hedonistik secara lambat 

laun. Hal ini akan menimpa kehidupan keluarga, yang akan 

mengakibatkan adanya ketidakharmonisan dalam ikatan perkawinan. 

Perkawinan itu menjadi semakin renggang sehingga menimbulkan 

keterasingan di antara sesama anggota keluarga. 

Tujuan dari ideologi kaum komunis adalah merenggangkan ikatan 

kekeluargaan serta kehidupan rumah tangga.
1
Banyak keluarga yang 

dibentuk dari ikatan perkawinan yang setiap anggotanya sibuk dengan 

urusannya sendiri. Dalam prosesnya keluarga lebih sering berantakan dan 

terpisah. Keluarga tidak lagi sebagai satu unit ekonomi yang mencangkup 

kebutuhannya sendiri. Banyak pula keluarga yang sukses, tetapi menjadi 

berantakan karena meninggalkan norma atau ketentuan yang ada. 

                                                           
1
 Maryam Jameelah, Islam dan Modernisasi (Surabaya: Usaha Nasional, 1981), 

hlm. 42. 
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Keluarga bagian dari masyarakat yang terpenting, masyarakat merupakan 

salah satu unsur pembentuk dari sebuah negara. Kesejahteraan lahir dan 

batin yang dinikmati dalam kehidupan adalah cermin keluarga yang hidup 

pada masyarakat tersebut. Keluarga yang baik merupakan tulang 

punggung negara sebagai wadah yang efektif dan efisien untuk membina 

umat. 

Runtuhnya suatu bangsa diawali dari hancurnya tatanan rumah 

tangga masyarakatnya. Keluarga yang tidak terjaga keutuhan susunan 

organisasi rumah tangganya akan melahirkan anak-anak yang tidak 

berkualitas karena memperoleh pendidikan yang tidak tepat dari 

keluarganya. 

Perkawinan yang tidak didasarkan atas kasih sayang, apalagi yang 

dipaksakan, tidak akan mewujudkan kebahagiaan yang kokoh sendi-

sendinya.
2
 Karena perkawinan adalah guna mengemban misi luhur untuk 

menciptakan keluarga yang bahagia dan sejahtera, yang saling memberi 

dan menerima serta saling pengertian berdasarkan cinta kasih dalam 

                                                           
2
 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, 

1996), hlm. 434. 
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rangka untuk “memayu hayuning bawana” menciptakan ketentraman 

dunia yang kekal dan abadi.
3
 

Perkawinan yang baik akan mewujudkan kehidupan masyarakat 

yang baik pula. Perubahan kehidupan masyarakat akan berpengaruh pula 

pada kehidupan keluarga. 

Ikatan perkawinan dapat  menghasilkan keluarga, dan merupakan 

kompenen utama dalam membangun negara, maka bila semakin kuat dan 

semakin tinggi mutu kompenen tersebut, maka semakin kuat negara yang 

dibangunnya. Sebaliknya jika kondisi perkawinan itu retak atau rusak, 

maka akan semakin rusak kualitas bangunan negara. Dari ikatan 

perkawinanlah perbedaan-perbedaan adat istiadat, cara hidup dan 

sebagainya. Merupakan evolusi manusia tentang bagaimana manusia itu 

berdialog dengan lingkungan sekitar. 

Perkawinan itu tidak hanya dilandasi dengan cinta saja. Karena 

cinta bisa pudar oleh sesuatu. Perkawinan di samping dilandasi saling 

cinta dan memberi, harus disertai pula dengan tanggung jawab besar, mau 

memberi, saling pengertian, berani berjuang dan berkorban untuk 

                                                           
3
 Andjar Any, Perkawinan Adat Jawa Lengkap, (Surakarta: PT. Pabelan, 1986), 

hlm. 11. 
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mencapai kebahagiaan serta saling “mong kineming” tidak mencari 

menangnya sendiri.
4
 

Perkawinan dapat dikatakan sebagai suatu perjanjian pertalian 

antara dua manusia laki-laki dan perempuan yang berisi persetujuan 

hubungan dengan maksud bersama-sama menyelenggarakan kehidupan 

yang lebih akrab menurut syarat-syarat dan hukum susila yang dibenarkan 

Tuhan Pencipta alam.
5
 

Dimana setiap perkawinan memiliki rasa tanggung jawab untuk 

memelihara kelangsungan hidup. Bahkan untuk menjalin hubungan yang 

akrab antara  suami dan istri dalam suatu rumah tangga harus ada dasar-

dasar yang kokoh untuk menyatukannya. Setidaknya harus ada hal-hal 

yang dapat membawa kecocokan satu sama lain supaya pergaulan berjalan 

dengan aman dan tentram.
6
 Masing-masing memiliki peran yang saling 

melengkapi satu sama lain bukan saling menyaingi. Seperti bahan 

bangunan yang saling melengkapi satu sama lain hingga tersusun rapi 

menjadi sebuah bangunan yang kokoh. 

                                                           
4
 Andjar Any, Perkawinan Adat Jawa Lengkap, hlm. 15. 

5
 H.S.M. Nasaruddin Latif, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga 

dan Rumah Tangga, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2001), hlm. 13. 
6
 H.S.M. Nasaruddin Latif, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga 

dan Rumah Tangga  , hlm. 18. 
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Perkawinan merupakan media perantara kehidupan individu 

dengan lingkungannya. Perubahan kehidupan masyarakat akan 

mempengaruhi fungsi perkawinan yang selanjutnya juga akan 

mempengaruhi individu dalam anggota keluarga maka perlu diupayakan 

adanya usaha-usaha untuk mengurangi dampak tersebut. 

Dampak perubahan sosial dalam ikatan perkawinan akan dapat 

menimbulkan krisis keluarga. Krisis keluarga adalah keadaan yang sangat 

menekan dan sangat berkesan yang terjadi dalam keluarga, hal ini dapat 

menimbulkan sumber gangguan. Bentuk-bentuk krisis keluarga antara lain 

konflik suami istri yang memuncak, konflik orang tua dengan anak secara 

terus menerus, dan penceraian. 

Konsekwensinya terjadi kontak kultur antar bangsa seiring dengan 

maraknya industriturisme. Dari kontak kultur antar bangsa ini maka 

terjadilah pergeseran-pergeseran nilai dalam kehidupan bangsa-bangsa di 

dunia. Sebagian besar masyarakat lebih cenderung untuk membuat 

kebebasan dari pada untuk menumbuhkan hubungan kemanusiaan dan 
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sekaligus, melonggarkan ikatan dengan nilai religius dan kehidupan 

bermasyarakat.
7
 

Agar rumah tangga dapat membawa kebahagiaan, sebetulnya 

banyak yang dapat dilakukan sebagai langkah preventif. Misalnya, ketika 

masih dalam proses pencarian harus melakukannya dengan cermat dan 

tidak ceroboh. Dalam hal ini, paling tidak ada empat faktor yang perlu 

dipahami ketika seorang pemudi atau pemuda mencari jodoh.
8
 Keempat 

bidang itu ialah bidang kejiwaan atau level psikologis, bidang kehidupan 

dan penghidupan atau level sosial, bidang kesehatan, serta bidang akhlak 

dan susila atau level etis. 

Ikatan tali perkawinan ini sangat suci dan mulia dalam syariat 

islam. Karena, dengan adanya ikatan tali perkawinan tersebut, akan 

tercipta sebuah keluarga yang harmoni dan bahagia ayah dan ibu yang 

rukun dan damai, anak-anak yang lucu dan taat pada orang tuanya, dan 

masyarakat sekitar yang selalu menjalani perintah Tuhannya.
9
 Dengan 

demikian, perkawinan yang baik akan mewujudkan keluarga yang 

                                                           
7
 Ahmad Azhar Basyir dan Fauzi Rahmad, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi 

(Jakarta: Titian Illahi Press, 1999), hlm. 25-26. 
8
 Rohmani Rusdi, Manipulasi Hidup: Tragedi Harta, Tahta dan Wanita, 

(Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 58. 
9
 Ra’d Kamil Musthafa Al-Hiyali, Membina Rumah Tangga Yang Harmoni, 

(Jakarta: Putaka Azzam, 2001), hlm. 20. 
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tentram, harmonis, dan bahagia. Dalam konteks ini  perkawinan dapat 

menumbuh kembangkan fungsinya masing-masing, sehingga perkawinan 

tidak hanya dimaknai secara fisik saja, namun juga secara fungsional. 

Formulasi perkawinan ini dalam konteks islam menghasilkan keluarga 

sakinah, mawadah dan rahmah. 

Sebelum menikah, seseorang juga perlu mengerti apa yang menjadi 

hak dan tanggung jawab suami istri. Karena pada hakikatnya hak suami 

berarti tanggung jawabnya istri dan tanggung jawabnya suami adalah 

haknya istri.  

Maka dalam bersuami istri penting adanya kedewasaan dalam 

mengambil hak dan kewajiban masing-masing, supaya terlaksana secara 

seimbang dan selarasi. Seperti halnya nasehat KGPAA Mangkunegara IV 

dalam serat warayangya, sebagai berikut: 

Kakung putri ing reh palakrami 

Sumawana kang sami jajaka 

Tan wun tembe pikramane 

Marma tinalyang wuwus 

Wasitane mengku pawestri 

Ywa dumeh yen wong priya  

Misesa andaku 

Mring darbeking wanadyo 

Palakrama nalar lan kakum kang dadi 
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Yen tiniggal temah nishta
10

 

 

Terjemah: Bagi putera dan puteri yang telah dewasa yang 

menginginkan berumah tangga, khususnya bagi yang masih 

bujangan, apabila nanti tiba saat perkawinan, janganlah asal bicara 

saja, tetapi perhatikan petunjuk bagaimana memperlakukan istri, 

jangan hanya kamu laki-laki, lalu merasa berkuasa, terhadap benda 

milik perempuan, berumah tangga berpedoman pada nalar dan 

hukum yang berlaku, jika ditinggalkan keduanya akan 

menimbulkan kenistaan. 

 

Untuk menlaksanakan pernikahan perlu diketahui pula bahwa dalam 

berumah tangga harus ada keserasian dan saling pengertian antara suami 

istri. Seorang istri apabila ingin mendapat kepercayaan suami, maka ia 

harus dengan tulus hati menunjukkan sikap patuh, setia dan jujur lahir 

batin. Karena kepercayaan seorang suami kepada istrinya bukan karena 

istri yang memakai sihir, dan guna-guna, melainkan seorang istri yang 

berperilaku terpuji dan menyenagkan hatinya. Seperti halnya nasehat 

Mnagkunegara IV dalam serat Darmawasita, sebagai berikut:  

Lawan malih wulangingsun 

Margane wong kanggep nglaki 

Dudu guna japa matra 

Pelet duyung sarat desti 

Dumunung neng patrapira 

Kadi kawinahnya iki 

Wong wadon kalamun manut  

Yekti rinemenan nglaki 

                                                           
10

 KGPAA Mangkunegara IV, Serat Warayagnya, dalam Piwulang Budi Luhur 

Jilid 1, penerjemah Harmanto Bratasiswara, (Surakarta: Reksa Pustaka Kabupaten Reksa 

Budaya Pura Mangkunegara Kerjasama Dengan The World Bank Jakarta, 1998, ). hlm. 1. 
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Pitutur margining welas 

Mitutuh margining asih 

Mantep manrganireng tresna 

Yen temen den andel nglaki
11

 

 

Terjemah: Dan lagi nasihatku, kenapa istri percaya suami, 

bukan karna guna-guna,  mantra, pellet duyung, guna-guna 

jahat, tetapi terletak pada perilakumu, seperti dinyatakan berikut 

ini, orang perempuan apabila menurut, niscaya dia disukai 

suami, berkata yang baik menyebabkan dia disayang, 

ketaatannya menyebabkan dia dikasihi, kemantapnya 

menyebabkan dia dicintai, jika jujur bakal dipercayai oleh 

suami. 

 

Oleh karena itu dalam melaksanakan perkawinan tidak boleh 

tergesa-gesa harus suka sama suka tanpa ada paksaan, dengan tujuan 

untuk melangsungkan peradaban manusia yang berbudaya sesuai dengan 

aturan agama. Membentuk rumah tangga hendaklah berhati-hati, teliti, niat 

yang mantap, selalu berikhtiar yang bersifat lahiriah dengan 

mempertimbangkan empat sifat yaitu bobot, bibit, bebet dan tariman. 

Dalam rangka penciptaan etika perkawinan, seseorang sebelum 

menikah perlu memilih calon istri yang memenuhi empat sifat seperti yang 

di nasehatkan Mangkunegara IV tersebut (bobot, bebet, bibit, dan 

                                                           
11

KGPAA Mangkunegara IV, Serat Darmawasita, dalam Piwulang Budi Luhur 

Jilid 1, penerjemah Harmanto Bratasiswara, (Surakarta: Reksa Pustaka Kabupaten Reksa 

Budaya Pura Mangkunegara Kerjasama Dengan The World Bank Jakarta, 1998, ). hlm. 

226. 
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tariman).
12

 Yang pertama kualitas diri (berbobot dan bermutu), kedua 

kepribadian yang baik, ketiga keturunan, keempat bersifat suka menerima 

apa yang ada (dengan tidak banyak tuntutan). Mencari calon istri yang 

memenuhi empat sifat itu tidak mudah, namun harus ia upayakan dengan 

segala kesungguhan hati, apabila ia ingin mendapatkan teman hidup yang 

dapat membantu mencari nafkah dan akan melahirkan keturunan. 

Dalam upaya membina kerukunan rumah tangga Mangkunegara 

IV mengajarkan cara memilih istri atau suami, pergaulan suami istri, 

pengelolaan harta gana-gini dan harta non gona-goni. Dalam membina 

kesejahteraan rumah tangga tidaklah mudah karena menyangkut beberapa 

aspek pandangan hidup, sosial cultural, ekonomi, kejiwaan dan 

pembawaan naluri manusia secara biologis. Kesejahteraan keluarga bakal 

terwujud apabila aspek-aspek terpenuhi secara serasi dan selaras. Ketika 

berumah tangga Mangkunegara IV tidaklah menjamin kesejahteraan 

keluarga, namun ia telah berusaha mengatasi masalah yang mendasar di 

                                                           
12

 Moh Ardan, Al Qur’an dan Sufisme Mangkunegara IV (Yogyakarta: Dana 

Bhakti 1995), hlm. 207 
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lingkungan rumah tangga, untuk membawa kerukunan dan menghindarkan 

kerawanan.
13

  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas maka penulis dapat merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana etika Perkawinan Mangkunegara IV? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu:  

1. Untuk mengetahui secara lebih mendalam tentang etika 

perkawinan Mangkunegara IV. 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Memberi pengetahuan tentang etika perkawinan menurut 

Mangkunegara IV. 

D. Tinjauan Pustaka 

Berdasarkan hasil penelitian perpustakaan yang telah peneliti 

lakukan terkait tentang judul Etika Perkawinan Menurut Mangkunegara 

                                                           
13

 Moh Ardan, Al Qur’an dan Sufisme Mangkunegara IV , hlm. 216 
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(Dalam Serat Warayagnya dan Darmawasita), bahwa sejauh pengamatan 

yang peneliti lakukan belum ada yang menulis dan mengkaji judul ini 

dalam bentuk skripsi dan hal yang serupa terutama di Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tetapi terdapat beberapa karya yang 

mengkaji pemikiran Mangkunegara IV, diantaranya: 

1. Skripsi “Kafa’ah Menurut Mangkunegara IV” Oleh Fatkhurrahman 

Amrullah lewat bimbingan Prof. Drs. H. Zarkasji Abdul-Salam. 

Terdiri dari 88 halaman berbahasa Indonesia tentang kafa'ah. 

Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak. Syari'ah Uin Sunan Kalijaga 

Yogyakarta pada tahun 2004 dan kemudian menjadi koleksi 

perpustakaan sejak 23 Desember 2008.
14

 

2. Skripsi “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Serat Wedhatama 

karya Mangkunegara” Oleh Ardi Rahmad lewat bimbingan Drs. 

Sedya Santosa, SS, M.Pd. Terdiri dari 94 halaman berbahasa 

Indonesia tentang "serat wedhatama". Diterbitkan di Yogyakarta 

oleh Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga pada 

                                                           
14

 Fatkhurrahman Amrullah,“Kafa’ah Menurut Mangkunegara”, skripsi, 

Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004. 
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tahun 2014 dan kemudian menjadi koleksi perpustakaan sejak 5 

Mei 2014.
15

 

3. Skripsi “Manusia Utama menurut Mangkunegara (Kajian Atas 

Teks Serat Wedhatama dan Serat-serat Piwulang)” Oleh M. Najib 

Eko Saputra lewat bimbingan Drs. Sudin, M.Hum. Terdiri dari 113 

halaman berbahasa Indonesia tentang "manusia utama". 

Diterbitkan di Yogyakarta oleh Fak. Ushuluddin UIN Suka pada 

tahun 2007 dan kemudian menjadi koleksi perpustakaan sejak 26 

Juni 2008.
16

 

4. Skripsi “Konsep Kepemimpinan Jawa Mangkunegara (Dalam 

Serat Wedhatama)” Oleh Aji Komarudin lewat bimbingan Dr. 

Muhammad Taufik, S.Ag M.Ag. Terdiri dari 151 halaman 

berbahasa Indonesia tentang "serat wedhatama". Diterbitkan di 

Yogyakarta oleh Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan 

                                                           
15

 Ardi Rahmad,” Konsep Pendidikan Karakter Dalam Serat Wedhatama Karya 

Mangkunegara IV”, skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
16

 M. Najib Eko Saputra, “ Manusia Utama Menurut Mangkunegara IV (Kajian 

Atas Teks Serat Wedhatama dan Serat-serat piwulang)”, skripsi, Fakultas Ushuluddin 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007. 
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Kalijaga pada tahun 2014 dan kemudian menjadi koleksi 

perpustakaan sejak 14 Juli 2014.
17

 

Semua karya-karya tersebut menjadi referensi yang sangat 

bermanfaat bagi penulis dalam penyusunan skripsi ini. Namun melihat 

kenyataan tersebut, dan berbagai penelitian terkait pemikiran 

Mangkunegara IV belum ada yang menyinggung persoalan etika 

perkawinan. Melalui itu, maka penulis ingin mencoba masuk lebih jauh 

dalam pemikiran Mangkunegara IV terkait etika perkawinan dalam serat 

Warayagnya.  

E. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam metode serta cara 

untuk mendapatkan suatu kejelasan dan kebenaran yang objektif. Pada 

penelitian ini, metode penelitian yang digunakan bertujuan untuk mencari 

jawaban atas rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka 

penulis menggunakan metode sebagai berikut: 

 

                                                           
17

 Aji Komarudin, “ Konsep Kepemimpinan Jawa Mangkunegara (Dalam Serat 

Wedhatama)”, skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2014. 
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1. Teknik pengumpulan data 

Dalam rangka pengumpulan data yang berkaitan dengan 

penelitian Library Research yaitu dengan pengumpulan bahan-

bahan dari buku, majalah, kamus, jurnal, serta sumber-sumber 

lainnya yang sesuai dengan obyek penelitian.
18

 Teknik 

pengumpulan data ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder.  

Data primer merupakan pokok dalam pembahasan, 

sedangkan data sekunder merupakan data pendukung yang 

terdiri dari majalah, artikel, jurnal, dan buku yang menyimpang 

tentang tema penelitian skripsi ini 

a. Data Primer 

Data yang langsung dikumpulkan peneliti dari sumber 

pertama atau pokok.
19

 Data primer ini adalah KGPAA 

Mangkunegara IV, Piwulang Budi Luhur Jilid 1, penerjemah 

Harmanto Bratasiswara, (Surakarta: Reksa Pustaka Kabupaten Reksa 

                                                           
18

 Basri MS, Metodologi Pednelitian Sejarah (Pendekatan, Teori dan Praktek 

(Jakarta: Restu Agung, 2006), hlm.63. 
19

 Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1997), hlm. 

84-85. 
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Budaya Pura Mangkunegara Kerjasama Dengan The World Bank 

Jakarta, 1998).  

b. Data Sekunder 

Data penunjang yang dapat digunakan untuk 

mendukung atau menguatkan data primer, sehingga keutuhan 

informasi terpenuhi. Data sekunder ini meliputi buku, jurnal, 

majalah, koran dan lain-lain yang dianggap relevan dengan 

pembahasan pada penelitian ini. Diantaranya karya Moh 

Ardani, yaitu Al-Qur’an dan Sufisme Mangkunegara IV (Studi 

Serat-serat Piwulang). 

2. Analisis Data 

Metode yang digunakan dalam penelitian dalam pengelolaan 

data adalah Deskriptif, Historis dan analisa.
20

 Deskriptif adalah 

pemaparan atau penggambaran dengan kata-kata secara jelas 

dan terperinci. Sehingga deskripsi data adalah penggambaran 

data-data atau sumber informasi secara jelas dan terperinci.
21

 

Historis adalah Menganalisa sejarah seorang tokoh serta 

                                                           
20

 Soeharso dan Aan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia ( Semarang: 

Widya Karya, 2005), hlm. 121. 
21

 Soeharso dan Aan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hlm. 37. 
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menguraikan perjalanan hidup seorang tokoh dan pemikiran 

yang melatar belakangi munculnya sebuah pemikiran dan 

ideologi dari tokoh tersebut, serta pemaknaan yang 

berhubungan dengan dunia diluar, yakni filsafat dan ideologi 

lainnya. Sedangkan analisa adalah penyelidikan terhadap suatu 

peristiwa baik berupa karangan, perbuatan maupun pemikiran 

untuk mengetahui keadaan sebenarnya. Sehingga analisa data 

adalah penyelidikan terhadap data-data yang diperoleh dari 

karangan-karangan serta karya yang lain dan diuraikan unsure-

unsur dari karya tersebut sebelum diteliti dan diselidiki lebih 

jauh untuk memperoleh maksud dari pemikiran seseorang. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dan memahami dalam pembahasan skripsi 

ini, maka penulis membuat skripsi ini dengan beberapa bab, agar 

memperoleh sebuah gambaran yang lebih jelas dan sistematis. Maka 

skripsi ini disusun dalam sistematika sebagai berikut: 

a. Bab I, Pendahuluan yang merupakan penjelasan singkat dan 

gambaran secara umum mengenai penelitian ini. Adapun gambaran 

umum ini berisikan: Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 
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Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Metode 

Penelitian dan Sistematika Pembahasan. 

b. Bab II, berisikan tentang perkawinan yang meliputi: pengertian 

etika, pengertian perkawinan, etika perkawinan, tujuan 

perkawinan. 

c. Bab III, berisikan tentang Biografi Mangkunegara IV yang 

meliputi: Riwayat Hidup Mangkunegara IV, karya-karya 

Mangkunegara IV. 

d. Bab IV, berisikan analisis yang memuat tentang etika perkawinan 

Mangkunegara IV yang meliputi: Etika perkawinan Mangkunegara 

dalam serat Warayagnya, etika perkawinan dalam serat 

Darmawasita dan Hubungan etika perkawinan Mangkunegara IV 

dengan etika perkawinan Islam. 

e. Bab V, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan yang 

merupakan jawaban atas rumusan masalah yang ada, serta saran-

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan tentang Etika Perkawinan Menurut 

Mangkunegara IV (Dalam Serat Warayagnya dan Serat Darmawasita) 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Dalam melaksanakan perkawinan tidak boleh tergesa-gesa harus 

suka sama suka tanpa ada paksaan, dengan tujuan untuk melangsungkan 

peradaban manusia yang berbudaya sesuai dengan aturan agama. Dalam 

rangka penciptaan etika perkawinan Mangkunegara IV seseorang 

mempunyai tuntunan sebelum dan sesudah menikah. Sebelum menikah 

yang dinasehatkan Mangkunegara IV dalam serat Warayagnya yaitu perlu 

mengindahkan cara memilih calon istri yang memenuhi empat sifat seperti  

bobot: kualitas diri (harga diri), bebet: kepribadiaan yang baik, bibit: 

keturunan, tariman: bersifat suka menerima apa adanya dengan tidak 

banyak tuntutan).  

Dalam Serat Warayagnya menganjurkan bahwa perkawinan harus 

didukung oleh penalaran yang sehat dan jernih, harus memperhatikan 
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pranata hidup dan adat yang berlaku, sehingga tidak terjadi salah langkah 

yang mengecewakan, harus berlandaskan yang kuat dan tepat, dan 

perkawinan harus ditopang oleh niat dan tekat yang kuat sehingga 

melanggengkan kehidupan rumah tangga bersuami istri. 

Mangkunegara IV menasihatkan tutunan sesudah menikah dalam 

serat Darmawasita yaitu pergaulan suami istri, pengelolaan harta gana-

gini dan harta non gona-goni. Putra-putri yang sudah bersuami istri agar 

dapat menjalankan tugas kewajiban masing-masing dengan sebaik-

baiknya dalam kehidupan yang serasi dan utami (terhormat). Suami 

maupun istri masing-masing mempunyai tugas dan kewajiban serta 

tanggung jawab tertentu demi keselamatan dan kehormatan rumah tangga, 

maka nasihat tersebut mengharapkan supaya menghayati tugas tanggung 

jawab dengan sikap (sumawita, manut, condong raos dan rumekso). 

Dalam membina kesejahteraan rumah tangga tidaklah mudah, karena 

masalahnya amat banyak, problematik dan menyangkut berbagai aspek 

pandangan hidup sosial cultural, ekonomi, kejiwaan dan pembawaan 

naluri manusia secara biologis.  

B. Saran 

Mengingat pentingnya perkawinan dalam upaya membina 

kerukunan rumah sebagai langkah awal terbentuknya sebuah 
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keluarga sakinah yang penuh dengan mawaddah warahmah, maka 

sudah semestinya bagi setiap insan baik pria maupun wanita yang 

ingin melangsungkan perkawinan dengan baik hendaknya 

memperhatikan tuntunan agama dalam hal memilih calon pasangan 

hidup yang akan diajak mangarungi bahtera kehidupan dan demi 

kelangsungan generasi penerus. Untuk menjalin perkawinan dalam 

kehidupan rumah tangga jelas mesti ada keserasian dan saling 

pengertian antara suami dan istri, demi menciptakan rumah tangga 

yang lestari. 
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